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MOTTO 

 Untuk mencapai suatu puncak kesuksesan tentunya setiap orang memiliki 

tujuan masing – masing, dengan usaha yang keras satu persatu mimpi akan 

terwujud, yakinlah bahwa Allah selalu ada untuk siapa saja yang mau 

berusaha, bersyukur, dan menetapkan niat yang tulus semata – mata hanya 

untuk beribadah kepada-NYA. 

 

 “Barang siapa yang keluar rumah untuk mencari ilmu, maka ia berada di jalan 

Allah hingga ia pulang”.  

(H.R. Tirmidzi) 

 

 “Tidak ada kesuksesan melainkan dengan pertolongan allah”.  

(Q.S. Huud:88) 

 

 “Man Jadda Wajada” Barang siapa yang bersungguh – sungguh pasti 

berhasil, “Man Shabara Zhafira” Siapa yang bersabar pasti beruntung, “ Man 

Sara ‘Ala Darbiwashala” Siapa menapaki jalan-Nya akan sampai ke tujuan. 

 

 Never Give Up On Your Self! 

 

 “A winner is a dreamer who never gives up” 

(Nelson Mandela) 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Osteoarthitis lumbal adalah suatu kondisi yang melibatkan  

permukaan artikular yang terjadi secara bertahap dan dapat berkembang seiring 

dengan berjalannya waktu dan secara perlahan dapat berkembang menjadi kondisi 

yang melemahkan, yang menyebabkan rasa sakit dan menyebabkan keterbatasan 

dalam bergerak. Angka Osteoarthritis di Amerika  terjadi pada usia 18-27 tahun, 7% 

terjadi pada pria dan 2% terjadi pada wanita. sedangkan di Indonesia prevalensi 

Osteoarthritis cukup tinggi terutama pada usia di bawah 25-34 tahun sebanyak 3,1%, 

pada usia di bawah 40 tahun sebanyak 5%. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui 

penatalaksanaan Short Wave Diathermy dan Mc kenzie exercise pada kondisi 

Osteoarthritis Lumbal untuk mengurangi nyeri, untuk meningkatkan Lingkup Gerak 

Sendi, untuk meningkatkan Nilai Kekuatan Otot dan untuk meningkatkan 

kemampuan fungsional. Metode Penelitian: dengan menggunakan metode Studi 

Kasus dengan pengukuran data variabel untuk mengetahui manfaat dari intervensi 

Short Wave Diathermy dan Mc kenzie exercise pada kondisi Osteoarthritis Lumbal 

yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Juli 2021. Hasil Penelitian: 

adapun penurunan nyeri diam dari pengukuran T1 sampai dengan T6 hasil tetap 0 

tidak ada perubahan, nyeri Gerak dari T1 sampai dengan T6 berkurang menjadi 2, 

nyeri tekan juga berkurang T1 6 sampai dengan T6 2. Pada peningkatan Lingkup 

Gerak Sendi pada ekstensi Lumbal T1 S: 20-0-90 dan T6 menjadi S: 30-0-90, 

Peningkatan nilai kekuatan otot Ekstensor Lumbal yaitu T1 dengan nilai 4, T6 dengan 

nilai 5. dan pada peningkatan kemampuan fungsional pada T1 didapatkan nilai 91, 

T6 didapatkan nilai 100. Kesimpulan: Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie 

Exercise dapat digunakan untuk mengurangi nyeri, untuk meningkatkan Lingkup 

Gerak Sendi,untuk  meningkatkan nilai kekuatan otot, dan untuk meningkatkan 

kemampuan fungsional pada kondisi Osteoarthritis Lumbal. 

 

Kata Kunci: Short Wave Diathermy, Mc Kenzie Exercise, Osteoarthritis Lumbal. 
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ABSTRACT 

Background: Lumbar osteoarthritis is a condition involving the articular surface 

that occurs gradually and can develop over time and can slowly develop into a 

debilitating condition, which causes pain and causes limitations in movement. The 

rate of Osteoarthritis in America occurs at the age of 18-27 years, 7% occurs in men 

and 2% occurs in women. while in Indonesia the prevalence of Osteoarthritis is quite 

high, especially in the age below 25-34 years as much as 3.1%, in the age under 40 

years as much as 5%. Research Objectives: To determine the management of Short 

Wave Diathermy and Mc kenzie exercise in Lumbar Osteoarthritis conditions to 

reduce pain, to increase the range of motion of the joints, to increase the value of 

muscle strength and to improve functional abilities. Research Methods: using the 

Case Study method with variable data measurements to determine the benefits of the 

Short Wave Diathermy and McKenzie exercise intervention in Lumbar Osteoarthritis 

conditions carried out from January to July 2021. Research Results: As for the 

decrease in silent pain from the T1 measurement to T6 results remain 0 there is no 

change, Pain Movement from T1 to T6 is reduced to 2, tenderness is also reduced T1 

6 to T6 2. On increasing the range of motion of joints in lumbar extension T1 S: 20˚-

0˚-90˚ and T6 becomes S: 30˚-0˚-90˚, the increase in the value of the lumbar extensor 

muscle strength is T1 with a value of 4, T6 with a value of 5. and the increase in 

functional ability at T1 obtained a value of 91, T6 obtained a value of 100. 

Conclusion: Short Wave Diathermy and Mc Kenzie Exercise can be used to reduce 

pain, to increase the range of motion of joints, to increase the value of muscle 

strength, and to improve functional ability in conditions Lumbar Osteoarthritis.  

 

Keywords: Short Wave Diathermy, Mc Kenzie Exercise, Lumbar Osteoarthritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia dalam menyelesaikan aktivitas secara rutin setiap harinya, 

seluruh anggota tubuhnya akan bergerak mengikuti pergerakan tubuh, salah satunya 

adalah anggota tubuh bagian atas, khususnya tulang belakang yang memiliki peran 

untuk untuk menjaga keseimbangan. Sendi pada tulang belakang sangat mudah 

terkena Osteoarthritis apabila digunakan untuk aktivitas yang terlalu berat. menurut 

Pratiwi, (2015), Osteoarthritis adalah suatu kondisi yang tertuju pada tanda dan 

gejala sendi. Hal ini terjadi seiring dengan meningkatnya jumlah populasi penduduk 

dengan usia  dan obesitas serta bertambahnya penduduk di daerah setempat yang 

dapat mengakibatkan Osteoarthritis dan memiliki dampak yang lebih buruk di masa 

mendatang. Karena memiliki sifat yang berkelanjutan dan progresif, Osteoatritis 

akan menimbulkan dampak sosioekonomik yang sangat besar di masa mendatang. 

Osteoarthitis Lumbal ialah suatu kondisi yang melibatkan permukaan 

artikular yang terjadi secara bertahap dan dapat berkembang seiring dengan 

berjalannya waktu dan secara perlahan dapat berkembang menjadi kondisi yang 

melemahkan, yang menyebabkan rasa sakit dan menyebabkan keterbatasan dalam 

bergerak. Osteoartritis Lumbal yaitu proses yang terjadi secara signifikan dari nyeri 

punggung bawah kronis. nyeri punggung bawah dan peradangan yang terjadi pada 

sendi tulang belakang merupakan  salah satu penyebab utama kecacatan yang 
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terkait dengan Kesehatan dan dapat menjadi penyebab penurunan kualitas hidup 

seseorang (Lindsey & Dydyk, 2021). 

Osteoarthritis Lumbal adalah kondisi yang sering terjadi pada usia lanjut 

akibat proses penuaan. Proses penuaan yang terjadi pada tulang vertebra, terutama 

yang terjadi pada Lumbal, dapat disebut juga dengan Osteoartritis Lumbal. 

Osteoartritis Lumbal dapat terjadi pada usia 50 tahun pada semua jenis orang baik 

pria maupun wanita, sedangkan pada usia lebih dari 50 tahun keatas Osteoarthritis 

Lumbal paling sering terjadi pada wanita (Suyasa & Setiawan, 2016). 

Angka Osteoarthritis di Amerika pada usia mulai dari 18 sampai 27 tahun, 

7% terjadi pada pria dan 2% terjadi pada wanita. usia 55 sampai 64 tahun yaitu 23% 

mengalami Osteoarthritis pinggul. Pada usia 65 sampai 74 tahun, 23% juga 

mengalami Osteoarthritis pinggul. Pada usia di atas 70 tahun 100% baik pria 

maupun wanita mengalami gejala-gejala Osteoarthritis (Mutmainah & Makmun, 

2019). Di Indonesia prevalensi Osteoarthritis tergolong tinggi terutama pada usia 

di bawah 25 sampai 34 tahun sebanyak 3,1%, pada usia di bawah 40 tahun dengan 

jumlah 5%, pada usia 40 sampai 60 tahun sejumlah 30%, dan jumlah 65% terjadi 

pada usia di atas 61 tahun (Laasara, 2018). 

Fisioterapi memiliki peran dalam menangani kasus ini, intervensi yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan problematika pada penderita Osteoarthritis 

Lumbal yaitu dengan menggunakan Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie 
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Exercise,  kedua modalitas ini perlu diberikan kepada pasien karena modalitas ini 

dapat digunakan untuk mengurangi rasa nyeri pada Pasien Osteoarthrtis Lumbal.  

Short Wave Diathermy adalah suatu modalitas penghasil panas dengan 

menggunakan aliran listrik yang memiliki frekuensi tinggi dengan frekuensi 27,12 

MHz. Perbedaan pada struktur jaringan tubuh akan menyebabkan timbulnya efek 

fisiologis yang diberikan oleh Short Wave Diathermy  dan akan berbeda pada setiap 

jaringan tubuh manusia. Jaringan ikat akan mengalami peningkatan penggunaan 

sebanyak 5 sampai dengan 10 kali akan lebih jelas karena adanya penurunan 

konsistensi dalam jaringan. Selain meningkatkan fleksibilitas otot, Short Wave 

Diathermy juga dapat mengurangi kekakuan otot melalui normalisasi nonsensorik. 

Jaringan sensorik akan mengalami kelenturan pada penutup jaringan sensorik dan 

tresshold. Dampak fisiologis ini akan memberikan efek yang baik, yang selanjutnya 

dapat memperbaiki jaringan tubuh secara fisiologis, mengurangi nyeri, 

meningkatkan tonus otot dan dapat memperbaiki metabolisme tubuh pada penderita 

Osteoarthritis Lumbal (Pramita & Wahyudi, 2018). 

Sedangkan jenis modalitas Latihan yang digunakan adalah dengan 

memanfaatkan  Mc Kenzie Exercise. Latihan dengan menggunakan strategi Mc 

Kenzie Exercise adalah suatu jenis kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

merileksasikan otot-otot Lumbal atau mengikuti gerakan Lordosis Lumbal sehingga 

latihan ini berhasil dan dapat mengurangi nyeri pada punggung bagian bawah. Mc 

Kenzie Exercise pertama kali dikembangkan oleh Mc Kenzie untuk mengurangi 

tingkat pengulangan pada pasien dengan nyeri punggung bawah. Beberapa 
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penelitian yang telah dilakukan di luar negeri tampak menunjukkan hasil yang baik  

pada proses penyembuhan dalam mengurangi kecacatan dan dapat meningkatkan 

kemampuan aktivitas fungsional. Pada penelitian ini diharapkan dapat di ketahui 

bahwa pemberian Mc Kenzie Exercise terbukti lebih efektif, dari pada 

menggunakan perawatan standar lainnya dalam mengurangi rasa nyeri pada pasien 

penderita nyeri punggung bawah (Dwianto, 2016). 

Pada kasus ini gangguan yang muncul akibat Osteoarthritis Lumbal adalah 

impairment yaitu nyeri pada bagian pinggang sisi Sinistra, keterbatasan Lingkup 

Gerak sendi, penurunan nilai kekuatan otot,dan Penurunan Kemampuan aktivitas 

fungsional. Kemudian Functional Limitation yang meliputi adalah pasien kesulitan 

pada saat berdiri lama, berjalan, kesulitan pada saat posisi duduk ke berdiri ataupun 

sebaliknya, dan mengalami penurunan kemampuan fungsional. Kemudian yang 

berikutnya Disability/Participation Restriction yaitu pasien tidak mampu 

melakukan aktivitas memasak. Pada masalah yang muncul, fisioterapi memiliki 

peran penting pada kasus Osteoarthritis Lumbal ini berupa pemberian modalitas 

Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie Exercise yang bertujuan untuk mengurangi 

masalah yang muncul akibat Osteoarthritis Lumbal. 

Berdasarkan pembahasan diatas penulis tertarik ingin membahas tentang 

“Penatalaksanaan Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie Exercise pada Kondisi 

Osteoarthritis Lumbal “.   
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B. Rumusan masalah  

Sesuai dengan Permasalahan yang sudah dibahas diatas, jadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penatalaksanaan Short Wave 

Diathermy dan Mc Kenzie Exercise pada kondisi Osteoarthritis Lumbal ?  

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas di dapatkan hasil tujuan penulisan 

sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Penatalaksanaan Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie 

Exercise pada kondisi Osteoarthritis Lumbal. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk mengidentifikasi pemberian modalitas Short Wave Diathermy dan 

Mc Kenzie Exercise pada kondisi Osteoarthritis Lumbal berfungsi untuk 

menurunkan nyeri, untuk meningkatkan nilai kekuatan otot, untuk 

meningkatkan Lingkup Gerak Sendi, dan mampu meningkatkan 

kemampuan aktivitas fungsional. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Guna Untuk memberikan wawasan dan memberikan informasi bagi 

mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten sekaligus memberikan 

informasi bagi masyarakat umum mengenai kasus Ostheoarthritis Lumbal. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi mengenai pemberian 

modalitas Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie Exercise pada kasus 

Osteoarthritis Lumbal. 

b. Penelitian ini dapat menjadi evaluasi kepada masyarakat umum mengenai 

kasus Osteoarthritis Lumbal agar termotivasi untuk berperilaku sehat 

dalam lingkup aktivitas fungsional.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan pada pembahasan di atas, tentang 

Penatalaksanaan Fisioterapi dengan menggunakan modalitas Short Wave 

Diathermy dan Mc Kenzie Exercise atas nama Ny. B dengan Usia 26 tahun, 

dengan diagnosa Osteoarthritis Lumbal telah mengalami beberapa keluhan 

seperti Nyeri pada area pinggang sisi sinistra, mengalami penurunan nilai 

kekuatan otot, mengalami keterbatasan lingkup gerak sendi pada area pinggang 

dan mengalami penurunan kemampuan fungsional. 

Pada penelitian ini menunjukkan adanya hasil yang signifikan setelah 

diberikan intervensi fisioterapi berupa Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie 

Exercise sebanyak 6 kali perlakuan pasien mengalami banyak perubahan, 

perubahan yang dialami pasien yaitu: 

1. Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie Exercise dapat menurunkan nyeri 

pada penderita Osteoarthritis Lumbal yang di ukur dengan menggunakan 

Visual Analogue Scale (VAS). 

2. Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie Exercise dapat meningkatkan 

Lingkup Gerak Sendi (LGS) pada penderita Osteoarthritis Lumbal, yang di 

ukur dengan menggunakan alat ukur Goniometer. 
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3. Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie Exercise dapat meningkatkan nilai 

kekuatan otot pada penderita Osteoarthritis Lumbal, yang diukur dengan 

menggunakan Manual Muscle Testing (MMT). 

4. Short Wave Diathermy dan Mc Kenzie Exercise dapat meningkatkan 

kemampuan aktivitas fungsional pada penderita Osteoarthritis Lumbal, 

diukur dengan menggunakan Index Barthel. 

B. SARAN 

 Saran yang dapat diberikan kepada pasien yaitu, Ketika bangun tidur 

biasakan posisi miring terlebih dahulu setelah itu baru bangun atau 

sebaliknya, kemudian Ketika posisi tidur miring pasien dianjurkan untuk 

mengganjal punggung atau guling dengan menggunakan bantal atau guling, 

Ketika di pagi hari pasien juga dianjurkan untuk berjemur, dan yang terakhir 

pasien di minta untuk melakukan Latihan yang sudah di ajarkan oleh terapis 

kepada pasien secara mandiri supaya proses penyembuhan lebih cepat. 
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